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Abstract 
Abstract: Task aversiveness greatly affects the academic procrastination of students. The purpose of this 
study was to determine the relationship between task aversiveness and prokrastinasi akademik of 
psychology students at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. This study used a quantitative approach with a 
correlation method. The measuring instrument used in this study was task aversiveness scale and 
academic procrastination scale. The population in this study was student at psychology, the sampel was 
221 psychology students of UIN Ar-Raniry Banda Aceh. this study used probability sampling method 
with stratified random sampling technique. Data analysis was carried out used the rho (ρ) correlation 
thecniques from Spearman. The results showed that the correlation coefficient of rho (ρ) is 0.492 with a 
p = 0.000. This showed that there was very significant positive relationship between task aversiveness 
and academic procrastination in psychology students at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. It means that the 
higher the task aversiveness, the higher the academic procrastination and the lower the task aversiveness, 
the lower the academic procrastination. 
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Abstrak 
Abstrak: Task aversiveness memiliki dampak terhadap sikap prokrastinasi akademik yang dilakukan 
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara task aversiveness dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Alat ukur yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu skala task aversiveness dan prokrastinasi akademik. Jumlah sampel 221 mahasiswa 
psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling 
dengan teknik stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
kolerasi rho (p) dari Spearman. Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien kolerasi rho (p) sebesar 
0,492 dengan nilai p = 0,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara task aversiveness dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. Berarti semakin tinggi task aversiveness maka semakin tinggi prokrastinasi akademik dan 
semakin rendah task aversiveness maka semakin rendah prokrastinasi akademik. 
 
Kata kunci: Task Aversiveness, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan latihan untuk peranannya di masa yang akan datang menurut 
UUR.I No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1 (Hamalik, 2014:2). Seorang peserta didik tentunya 

memilliki tanggung jawab yang besar, dimana tugas mereka yang paling utama yaitu dituntut 
untuk memikili kemandirian dalam belajar serta tanggung jawab untuk menyelesaikan semua 

tugas akademik yang telah ditetapkan, agar mencapai kopetensi kelulusan yang diharapkan. 
Mahasiswa yang mempunyai kemampuan mengelola waktu dengan tepat dan membuat 

batasan waktu dalam setiap kegiatan pengerjaan tugas akademik yang diberikan kepadanya, 
adalah salah satu dari kriteria mahasiswa yang dianggap berhasil dalam akademiknya, Martin 

& Obserne (dalam Kosasi, dkk, 2015). Proses pendidikan tidak berjalan sesuai dengan harapan, 
banyak mahasiswa yang sering menunda memulai mengerjakan tugas-tugas akademis, 

perilaku penundaan seperti itu dapat memberikan konsekuensi negatif untuk pengembangan 
ademik dan karir individu (Deemer, Yough & Morel, 2018). 

Permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan studi yaitu 
tentang pengelolaan waktu atau disiplin waktu yang kurang, banyak mahasiswa yang 

mengampangkan hal tersebut. Ketika mahasiswa diberikan tugas akademik, maka mahasiswa 
tersebut menyadari bahwa tugas tersebut harus segera dikerjakan, namun mahasiswa kerap 

gagal memotivasi dirinya dan perilaku disiplin untuk mengerjakan tugas tersebut dengan 
batas waktu yang telah ditetapkan (Ackerman and Gross , 2005). 

Prokrastinasi akademik sebagai perilaku menunda melakukan sesuatu dalam konteks 

akademik. Bentuk perilaku prokrastinasi akademik yaitu mengerjakan tugas mendekati waktu 
pengumpulan, terlambat mengembalikan buku ke perpustakaan dan menghabiskan waktu 

untuk hal lain ketika sedang mempersiapkan ujian (Schouwenburg dan Lay, 1995). 
Penelitian mengenai prokrastinasi akademik pada mahasiswa telah dilakukan baik di 

luar negeri maupun dalam negeri. Hasil penelitian dalam negeri menunjukan bahwa 
prokrastinasi akademik merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada mahasiswa. 

Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Muyana (2018) dalam penelitiannya 
tentang prokrastinasi akademik di salah satu Universitas di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan di Yogyakarta menyebut bahwa prokrastinasi akademik yang terjadi di salah satu 
Universitas di Yogyakarta tergolong tinggi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggambarkan kondisi prokrastinasi akademik mahasiswa pada kategori sangat tinggi 
sebesar 6%, kategori tinggi 81%, kategori sedang 13%,   kategori rendah  0% dari 299 

Mahasiswa. 
Hasil observasi awal yang dilakukan di Fakultas Psikologi, mahasiswa yang mampu 

menyelesaikan studinya tepat waktu (7-8 semester) belum maksimal. artinya ditemukan 
banyak mahasiswa yang belum selesai tepat pada waktunya atau sesuai dengan yang 

ditentukan oleh kampus, yaitu 4 tahun. kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 
faktor psikologis ataupun faktor lingkungan mahasiswa tinggal dan bergaul. Kebiasaan 

mereka menunda mengerjakan tugas akademik kemudian berdampak pada penundaan 

menyelesaikan kuliah tepat waktu. Tice & Baumeiste (2017), juga mengatakan bahwa 
prokrastinasi akademik dapat menyebabkan stres dan membri pengaruh pada disfungsi 

psikologis individu. Individu yang melakukan prokrastinasi akan menghadapi deadline dan 
hal ini akan menjadi tekanan bagi mereka sehingga menimbulkan stess. 

Hal tersebut juga terjadi pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negri Ar-Raniry 
Banda Aceh yang tidak sedikit melakukan perilaku penundaan dalam hal mengerjakan tugas 

akademik atau disebut dengan prokrastinasi akademik. Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Negri Ar-Raniry Banda Aceh menjadi tempat yang peneliti pilih dikarenakan kecenderungan 

perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi pada mahasiswa di fakultas tersebut. Hal ini 
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dapat dibuktikan dengan hasil wawancara dari tiga orang narasumber, yaitu mahasiswa 
Fakultas Psikologi Uin Ar-Raniry Banda Aceh yang berinisial GS dan N, FH. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti diatas pada beberapa 
mahasiswa Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa tidak sedikit 

mahasiswa yang melakukan perilaku prokrastinasi akademik atau bentuk penundaan dalam 
menyelesaikan tugas. Wawancara di atas juga dijelaskan bahwasanya mahasiswa/i yang 

melakukan prokrastinasi memiliki berbagai faktor alasan, salah satunya karena kurangnya 
kepedulian mahasiswa terhadap pembelajaran serta sudah terbiasanya mencontek tugas 

teman, dapat di buktikan dengan hasil wawancara dengan FH, dari hasil wawancara tersebut 
menyatakan adanya ketidak pedulian terhadap suatu tugas akademik yang diberikan pada 

mahasiswa psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil wawancara bersama N juga 
menunjukan bahwasanya mahasiswa/i psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga menunjukan 

sikap prokrastinasi akademik dengan cara menunda-nunda mengerjakan tugas akademik dan 
memilih mengerjakan di saat waktu deadline Pengumpulan. 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik salah satu alasannya yaitu karena 
tidak tertariknya mereka untuk mengerjakan tugas tersebut, apalagi jika tugas yang diberikan 

dianggap terlalu sulit untuk dikerjakan. Kerena salah satu alasan tersebut terjadilah sikap 
prokrastinasi pada seseorang individu. Solomon & Rotgblum (1984) mengemukakan bahwa 

yang mempengaruhi prokrastinasi akademik ada dua faktor utama yaitu fear of failure dan 
task aversiveness. Task aversiveness biasanya berhubungan dengan tugas yang tidak 

menyenangkan (Solomon dan Rothblum, 1984). Task Aversiveness merupakan karakteristik 

tugas yang dipersepsikan oleh individu sebagai sesuatu yang dianggap sulit, tidak 
menyenangkan (Ferrari, Mason & Hammer, 2006). 

Task aversiveness adalah perasaan berupa ketidaknyamanan atau kurangnya 
kesenangan pada karakeristik tugas yang disebabkan oleh berbagai faktor yang dicirikan 

dengan perasaan boredom, frustration dan resentment terhadap tugas yang harus diselesaikan 
(Blunt dan Pychyl, 2000). Salah satu aspek dalam konsep task aversiveness yang berpengaruh 

terhadap prokrastinasi akademik adalah aspek boredom. Boredom diartikan sebagai penilaian 
seseorang terhadap sejauh mana individu merasa tugasnya tersebut begitu membosankan. 

Individu yang menganggap tugas yang dihadapinya membosankan untuk dikerjakan mungkin 
tidak akan dapat mempertahankan kegiatan ini dan akan memilih untuk mengerjakan hal-hal 

lain yang dirasa menyenangkan (Blunt and Pychyl, 2000). 
 

Metode Penelitian 
Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 
pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menunjukan hubungan antara dua variabel, menguji 

teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. Pendekatan ini disebut dengan 
pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisi menggunakan 

statistik (Sugiyono. 2017). 

Penelitian ini mengggunakan metode korelasional. Penelitian korelasional merupakan 
metode penelitian yang bertujuan untuk menguji keeratan atau hubungan antara dua variabel 

atau lebih, yang diteliti tanpa melakukan manipulasi atau perubahan apapun terhadap 
variabilitas yang ada pada variabel-variabel yang bersangkutan. Data yang terkumpul berupa 

angka-angka, setelah itu data yang terkumpul di analisis dan analisi yang digunakan adalah 
analisi kuantitatif (Arikunto, 2006). 

 
Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun variabel-variabel yang hendak diteliti adalah: 
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Variabel Terikat (Y)       : Prokrastinasi Akademik 
Variabel Bebas (X)  : Task Aversiveness 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Task Aversiveness 

Task aversiveness adalah perasaan berupa ketidaknyamanan atau kurangnya 
kesenangan pada karakeristik tugas, tingkat kesulitan tugas merupakan salah satu penyebab 

task aversiveness. Task Aversiveness dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek yang 
diungkapkan oleh Blund dan Pychyl (2000) yaitu : aspek boredom, frustrstion, dan 

resentment. 
2. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada tugas-tugas 
formal yang berhubungan dengan akademik atau kinerja akademik. Prokrastinasi akademik 

dalam penelitian diukur berdasarkan aspek-aspek yang diungkapkan oleh Ferrary, Johnson, 
McCown, (1995) yaitu : penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan 

dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan. 

 
Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. menurut (Azwar, 2018) populasi adalah 

sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi yang 

akan diambil dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa-mahasiswi Psikologi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang berjumlah 639 Mahasiswa. Data ini diperoleh berdasarkan daftar 

mahasiswa aktif fakultas psikologi di portal siakad akademik UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
2. Sampel 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengunakan taraf kesalahan 5% dan 
taraf kebenaran 95% yang terdapat dalam tabel penentuan jumlah sampel dari populasi yang 

dikembangkan oleh Isaac dan Michael (sugiyono, 2017). Peneliti mengambil jumlah sampel 
sebanyak 221 mahasiswa dari 639 populasi yang merupakan mahasiswa aktif dari angkatan 

2018-2022. Peneliti mengirim kuesioner dalam bentuk google form setiap angkatan. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti diminta untuk mempersiapkan alat ukur berupa skala psikologi. 
Skala dalam penelitia ini menggunakan jenis skala Likert , skala Likert adalah skala yang 

biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun 
kelompok tentang fenomena sosial yang diteliti, dengan skala likert, maka variabel yang 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan. Adapun 

pernyataan yang disajikan terdiri dari pernyataan favourable dan unfavourable. Jumlah laki-

laki dan perempuan tidak ditentukan seberapa banyaknya sehingga setiap mahasiswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk mengisi kuesioner tersebut.  

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan yaitu skala task aversiveness dari aspek-
aspek menurut Blund dan Pychyl (2000) dan skala prokrastinasi akademik dari aspek-aspek 

menurut Ferrary, Johnson, McCown, (1995). 
a. Uji Coba (Try Out) Alat Ukur Penelitian 

Peneliti melakukan uji coba dengan memberikan skala Task Aversiveness dan skala 
prokrastinasi akademik pada sejumlah mahasiswa UIN Ar-Raniry, tetapi bukan merupakan 

bagian dari sampel penelitian. Untuk try out peneliti melakukannya di Fakultas Adab dan 
Humaniora, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 
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Ussuluddin dan Filsafat, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas syariah dan Hukum, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi dan Fakultas Sosial dan Ilmu Pemerintahan, sehingga sampel dalam 

uji coba tersebut memiliki karakteristik yang relatif sama dengan sampel yang akan digunakan 
pada penelitian. Uji coba (try out) alat ukur dilakukan untuk mengetahui kelayakan alat ukur 

berupa skala yang telah disusun dengan menguji tingkat validitas, indeks daya beda, dan 
reliabilitasnya (Azwar, 2012). Tidak ada ketentuan yang pasti dalam menentukan sampel pada 

uji coba. Secara statistik, jumlah sampel yang lebih dari 60 orang sudah cukup banyak (Azwar, 
2012). 

Berdasarkan konsep tersebut, peneliti menetapkan 60 orang sampel sebagai subjek 
dalam uji coba alat ukur penelitian. Aitem yang diuji cobakan berjumlah 68 aitem yang terdiri 

dari 35 aitem skala task aversiveness dan 33 aitem skala prokrastinasi akademik. Uji coba alat 
ukur dilakukan selama 4 hari yaitu tanggal 21Oktober sampai 24 Oktober 2022. Uji coba 

dilakukan dengan memberikan form mengirimkan google form. Selanjutnya, kuesioner 
penelitian yang diberikan kepada setiap sampel berjumlah satu buah skala psikologi, lalu 

peneliti memberikan instruksi pengisian skala beserta keterangan pilihan jawaban yang 
tertera ada skala. Kemudian, mahasiswa diminta untuk mengisi sendiri skala yang telah 

disebarkan. Setelah semua skala telah terisi terkumpul kembali, peneliti melakukan skoring 
dan analisis terhadap kedua skala dengan bantuan program SPSS versi 26.00 for Windows. 

Setelah melakukan skoring dan analisis data dari hasil uji coba yaitu uji reliabilitas dan uji 
daya beda aitem, selanjutnya peneliti akan membuang aitem jika ada yang gugur (berdaya 

beda rendah). Aitem yang gugur tidak dimasukkan ke dalam skala yang akan digunakan dalam 

penelitian. 
2. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu penelitian berkaitan dengan sejauh mana seorang peneliti 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Azwar, 2016). Hasil penelitian yang valid bila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
yang diteliti (Sugiyono, 2013). Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi (content 

validity). Validitas isi berkaitan dengan apakah butir-butir pernyataan yang tersusun dalam 
koesioner atau tes sudah mencakup semua materi yang hendak diukur. 

Pengukuran validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Content Validity Ratio 
(CVR), menggunakan data empirik yang diperoleh dari hasil penilaian para ahli yang disebut 

Subjek Matter Experts (SME) yang menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya esensial 
bagi operasional konstrak teoritik skala yang bersangkutan. SME menilai apakah suatu aitem 

esensial dan relevan ataupun tidak relevan dengan tujuan pengukuran skala (Azwar,2016). 
Angka CVR diinterpretasikan secara relatif dalam rentang -1,0 sampai dengan +1,0. 

Semua aitem yang memiliki CVR yang negativ atau sama dengan 0 harus dieliminasi, 
sedangkan aitem-aitem CVR yang positif diartikan memiliki validitas isi dalam kadar tertentu 

(azwar, 2016). 
Berdasarkan hasil komputasi content validity ratio skala komitmen dengan jumlah 

total aitem sebanyak 35, seluruh aitemnya mimiliki koefisien CVR dengan nilai di atas nol (0) 

sehingga semua aitem esensial dan dapat dinyatakan valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari penilaian SME pada skala konformitas memberikan hasil bahwa semua nilai koefesien 

CVR berada diatas nol, sehingga semua aitem tersebut dinyatakan valid. 
3. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau 
kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian daya 

deskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung koofesien korelasi antara distribusi 
skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. Sebelum melakukan uji reliabilitas, terlebih 

dahulu peneliti melakukan uji daya beda item. Uji daya beda dilakukan dengan menggunakan 
SPSS. 
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Kriteria dalam pemeilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan korelasi aitem total 
yaitu menggunakan batasan riX > 0,30 untuk item task aversiveness dan batasan riX > 0,30 

untuk item prokrastinasi akademik. Setiap aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 
0,30 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya aitem yang memiliki nilai riX kurang dari 

0,30 diinterprestasi memiliki daya beda yang rendah ( Azwar, 2015). 
Berdasarkan uji daya beda aitem skala tast aversiveness maka dari 35 aitem dapat 

dilihat semua aitem memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,30 artinya semua aitem dapat 
dilanjutkan untuk pengambilan data penelitian. Berdasarkan uji daya beda aitem skala 

prokrastinasi akademik maka dari 33 aitem dapat dilihat semua aitem memiliki nilai koefisien 
korelasi diatas 0,30 artinya semua aitem dapat dilanjutkan untuk pengambilan data 

penelitian. 
4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Uji reliabilitas adalah keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang 
mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran dikatakan tidak 

cermat apabila eror pengukurannya terjadi secara random. Antara skor individu yang satu 
dengan yang lain terjadi eror yang tidak konsisten dan bervariasi sehingga perbedaan skor 

yang diperoleh lebih banyak ditentukan oleh eror, bukan oleh perbedaan yang sebenarnya. 
Implikasinya, pengukuran yang tidak cermat berarti juga tidak konsisten dari waktu ke waktu 

(Azwar, 2012). 
Hasil uji reliabilitas uji coba pada skala prokrastinasi akademik diperoleh nilai sebesar 

α = 0,981 yang artinya reliabilitas skala prokrastinasi akademik berada pada kategori sangat 

tinggi, sedangkan pada skala tast aversiveness diperoleh nilai sebesar α = 0,986 yang artinya 
reliabilitas skala tast aversiveness berada pada kategori sangat tinggi. 

5. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 10 hari yaitu pada tangga 4 November sampai 14 

November dengan membagikan skala penelitian dalam bentuk google form secara online 
melalui aplikasi whatsapp dengan meminta bantuan kepada setiap ketua leting, mulai dari 

leting 2018, 2019, 2020, 2021 dan 2022, jurusan psikologi,agarmenyebarkannya melalui group 
whatsapp, peneliti juga membagikan dengan cara personal dan juga melalui instastory melalui 

link google yang telah disediakan. 
Aitem yang dipakai saat penelitian berjumlah 68 aitem, dengan rincian 35 aitem task 

aversiveness dan 33 aitem prokrastinasi akademik. Setelah pengumpulan data selesai, 
terkumpul jawaban kuesioner penelitian dari 221 responden, kemudian peneliti melakukan 

skoring dan analisis data berupa uji normalitas sebaran, uji linieritas hubungan dan uji 
hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 26.00 for Window. 

 
Teknik Analisis Data 

1. Uji asumsi 
Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Uji asumsi terdiri dari beberapa uji prasyarat, antara laain sebagai berikut : 

 
a. Uji normalitas sebaran 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian yang telah 
terkumpul bersistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada penelitian ini, 

analisis data dilakukan secara nonparametrik dengan menggunakan teknik statistik One 
Sample Kolmogorov Smirnov test dari program SPSS. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai 

p > 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai p 
< 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal (Santoso, 2017). 

b. Uji Liniearitis 
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Selanjutnya peneliti melakukan uji linearitas hubungan. Menurut Gunawan (2016), uji 
linearitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis hubungan yang bertujuan untuk 

melihat apakah hubungan dari kedua variabel membentuk garis lurus linear. Uji linearitas 
dilakukan untuk membuktikan bahwa variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel 

terikat (Hanief & Himawanto, 2017). Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS version 26.0 for windows. Dalam hal ini, data dapat dikatakan 

mempunyai hubungan yang linier apabila memiliki nilai p > 0,05 pada lajur F deviation from 
linierity, sedangkan jika menggunakan lajur test for linearity, dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang dapat ditarik lurus apabila nilai p < 0,05 (Priyatno 2011). 
2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi, maka selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis 
penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan positif 

antara task aversiveness dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi UIN Ar-
raniry Banda Aceh”. Untuk menguji hipotesis tersebut, teknik analisis data yang dapat 

digunakan adalah korelasi product moment dari Pearson untuk data yang berdistribusi normal 
dan korelasi rho (ρ) dari Spearman untuk data dengan distribui tidak normal. Menurut 

Periantalo (2016), koefesien korelasi dikatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini melalui bantuan komputer dengan menggunakan 

program Statistical Package for Social Science (SPSS) version 26.0 for Windows. 
 

Hasil 

Kategorisasi Data Penelitian 
Kategorisasi data sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kategorisasi 

yang berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Azwar 
(2012) mengemukakan bahwa kategorisasi dapat menempatkan individu ke dalam suatu 

kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum dan berdasarkan pada atribut 
yang diukur. Kategorisasi ini dapat dilakukan dengan membuat kategorisasi skor subjek 

berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (σ). Luasnya interval dari setiap 
kategori yang diinginkan dapat ditentukan secara subjektif selama penetapan tersebut berada 

dalam kategorisasi sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Hal ini karena kategorisasi ini bersifat relatif. 

 
Prokrastinasi Akademik 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi data hipotetik 
(yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel 

prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka analisis deskriprif 

secara hipopetik prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 33 dan 
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jawaban maksimal 132, dengan nilai rata-rata 82,5 dan standar deviasi 16,5. Disamping itu 
secara empirik ditunjukkan nilai minimal 71 nilai maksimal 132 dengan nilai ratarata 101,2 

dan standar deviasi 7,3. Hasil data tersebut menjadi batasan dalam melakukan kategorisasi 
sampel yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan 

metode kategorisasi jenjang (ordinal). 
Berikut ini rumus pengkategorisasi pada skala prokratinasi akademik: 

Rendah = X < M - 1SD, Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1SD, Tinggi = M + 1SD 
Keterangan: 

X = Rentang butir pernyataan, M = Mean (rata rata), SD = Standar Deviasi 
Mengacu pada rumus kategorisasi di atas, maka didapatkan hasil kategorisasi komitmen 

organisasi sebagaimana pada tabel berikut ini: 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas ditemukan hasil prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berada pada kategori rendah terdiri dari 13 orang 
dengan presentase sebesar 5,8%, kategori sedang terdiri dari 187 orang dengan presentase 

sebesar 84,7%, dan kategori tinggi terdiri dari 21 orang dengan presentase sebesar 9,5%. 
 

Task Aversiveness 
Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi data hipotetik 

(yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel 

task aversiveness dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 

 
Hasil deskriptif statistik data penelitian pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa 

secara hipotetik nilai minimal dalam penelitian adalah 35, nilai maksimal 140 dengan nilai 
rata-rata 87,5 dan standar deviasi 17,5. Disamping itu secara empirik ditunjukkan nilai 

minimal 56, nilai maksimal 140 dengan nilai rata-rata 107,8 dan standar deviasi 7,7. Hasil data 
tersebut menjadi batasan dalam melakukan kategorisasi sampel yang terdiri dari tiga kategori 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). 
Berikut rumus kategorisasi yang digunakan. 

Rendah = X < M – 1SD 
Sedang = M – 1SD ≤ X< M + 1SD  

Tinggi = M + 1SD 
Keterangan: 

X = Rentang butir pernyataan  
M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar deviasi 
Mengacu pada rumus kategorisasi di atas, maka didapatkan hasil kategorisasi task 

aversiveness sebagaimana pada tabel berikut: 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas ditemukan hasil task aversiveness pada mahasiswa 

psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berada pada kategori rendah terdiri dari 10 orang 
dengan presentase sebesar 4,6%, kategori sedang terdiri dari 196 orang dengan presentase 

sebesar 88,7%, dan kategori tinggi terdiri dari 15 orang dengan presentase sebesar 6,7%. 
 

Uji Prasyarat 
Uji prasyarat perlu dilakukan terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan uji 

hipotesis. Pada penelitian ini uji prasyarat dilakukan dalam dua pengujian, yaitu uji normalitas 
sebaran dan uji linearitas hubungan. 

 
Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2011). Pada penelitian ini uji normalitas secara 

nonparametric dengan menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov Smirnov test 
dengan menggunakan bantuan program SPSS version 26.0 for Windows. Kaidah yang 

digunakan yaitu apabila nilai p > 0,05, maka data penelitian dapat dinyatakan berdistribusi 
normal. Sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka data penelitian dapat dinyatakan tidak 

berdistribusi normal (Santoso, 2017). Berikut hasil uji normalitas sebaran data penelitian. 
 

 
 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, diperoleh nilai p < 0,05 pada variabel 
Task Aversiveness dan prokrastinasi aakdemik, yaitu 0,000 pada variabel task aversiveness 

0,000 pada variabel task aversiveness. Data uji normalitas variabel perilaku prokrastinasi 
akademik dan tast avertiveness memiliki nilai p < 0,05 yang mengartikan bahwa data kedua 

variabel tidak normal, maka hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada populasi 
penelitian ini. 

 
Uji Linearitas 

Setelah melakukan uji normalitas sebaran, peneliti kemudian melakukan uji linearitas 
hubungan kedua variabel. Menurut Gunawan (2016), uji linearitas merupakan suatu syarat 

bagi setiap uji hipotesis hubungan yang dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
kedua variabel penelitian memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS version 26.0 for Windows dengan 
menggunakan lajur linearity yang dapat dilihat pada tabel Anova. Kaidah yang digunakan pada 

uji linearitas ini yaitu, apabila nilai p < 0,05 maka hubungan kedua variabel dalam penelitian 
dapat dikatakan linear. Berikut hasil uji linearitas hubungan kedua variabel yang dilakukan 

pada penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil uji linearitas hubungan antara variabel Task 

Aversiveness dengan Prokrastinasi Akademik diperoleh nilai F = 3.969 dengan nilai p < 0,05, 
yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian memiliki hubungan yang 

linear dan tidak menyimpang dari garis lurus 
 

Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis 

menggunakan korelasi rho (𝜌) dari Spearman. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi 
(ρ) = 0,492 dan nilai signifikansi 0.000. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi <0,005 yang artinya terdapat hubungan positif antara prokrastinasi akademik 
dengan tast avertiveness. Koefisien korelasi antara variabel prokrastinasi akademik dengan 

tast avertiveness berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat 
diartikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

 
Diskusi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara task aversiveness dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi UIN Ar- Raniry Banda Aceh. Hasil uji 
korelasi rho (𝜌) dari Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara task aversiveness dengan prokrastinasi akademik yang berarti hipotesis penelitian yang 
diajukan diterima hubungan antara kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi task aversiveness, maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sebaliknya semakin rendah task aversiveness, maka 

semakin rendah pula prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh. 

Blunt dan Pychyl (2000) mengemukakan bahwa ada tiga dimensi pada task 
aversiveness, bisa dilihat dari salah satu aspek yaitu boredom, boredom ialah penilaian 

individu tentang sejauh mana tugas yang dimiliki terasa membosankan, dikarenakan 
mahasiswa menganggpa tugas yang meraka miliki membosankan untuk dikerjakan hal ini 

yang membuat terjadinta sikap prokrastinasi pada mahasiswa tersebut. Frustration, dimana 
indivisu dikendalikan oleh emosi yang tidak relevan dengan tugas yang dimiliki, pada aspek 

ini mahasiswa tidak akan fokus dalam menyelesaikan tugas yang dimiliki, situasi ini 
merupakan suatua kedaan ketegangan yang tidak menyenagkan, dikerakan hal tersebut dapat 

membuat mahasiswa terlambat dalam penyelesaian tugasnya, yang terakhir resetmen, 
mahasiswa yang membenci tugas yang dimiliki akan membuat mereka tidak mengerjakan 

tugas tersebut, dikarenakan motivasi meraka dalam menyelesaikan ya rendah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Fakhri (2016), dengan 
judul Relationship Between The Task Aversiveness and Academic Procrastination. Hasil 

penelitian ini menunjukan hubungan positif antara task aversiveness dan prokrastinasi 
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akademik pada mahasiswa, yaitu semakin tinggi task aversiveness maka semakin tinggi 
prokrastinasi akademik yang di lakukan mahasiswa. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian lain yang di lakukan oleh Ahmad dan Mudjiran 
(2019), berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara task aversiveness dengan prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa bidikmisi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Artinya jika 

semakin rendah tingkat task aversiveness pada mahasiswa bidikmisi maka semakin rendah 
tingkat prokrastinasi akademik yang dilakukan dan jika semakin tinggi tingkat task 

aversiveness pada mahasiswa bidikmisi maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi 
akademiknya. 

Briody (1980), menunjukkan sekitar 50% orang menjawab bahwa penundaan mereka 
disebabkan oleh beberapa karakteristik tugas. Seseorang biasanya melakukan dengan cepat 

tugas-tugas rutin di kehidupan sehari-hari yang mereka anggap menyenangkan dan berusaha 
menghindari untuk melakukan hal- hal yang tidak menyenangkan atau tetap melakukannya 

dengan perasaan enggan pada saat-saat terakhir untuk penyelesaian (Milgram, 1987). 
Mahasiswa yang gagal dalam menjalankan jadwal awal yang telah direncanakan, maka 

mahasiswa tersebut mungkin berencana untuk mengerjakan tugas yang dimiliki pada hari 
berikutnya, namun hal tersebut kerap gagal dilakukan sehingga di undur menjadi beberapa 

hari kemudian, tidak sedikit juga mahasiswa yang tidak membuat rencana dalam penyelesaian 
tugasnya, sampai tiba pada deadline baru mahasiswa menyadari bahwa tugas sudah jatuh 

tempo dan mulai menyelesaikan tugas dengan putus asa (Milgram, 1987). 

Penghindaran terhadap pengerjaan tugas atau ketidaksukaan individu terhadap tugas 
dapat menjadi faktor yang memprediksi seseorang untuk menunda memenuhi tenggat waktu 

yang telah ditentukan sesuai dengan niatnya. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik tugas memoderasi perilaku prokrastinasi yang terjadi akibat kesenjangan antara 

niat dan perilaku. 
Berdasarkan hasil pemaparan penelitian di atas, ditemukan bahwa kedua variabel yang 

diujikan pada penelitian ini yaitu task aversiveness dan prokrastinasi akdemik memiliki 
hubungan yang positif dan sangat signifikan, sehingga task aversiveness memiliki kontribusi 

yang besar dalam meningkatkan prokrastinasi akademik seseorang. Apabila mahasiswa 
memiliki disiplin waktu yang baik serta pengelolaan waktu yang bagus tidak akan terjadinya 

sikap prokrastinasi pada mahasiswa tersebut. Begitupun demikian ketika mahasiswa 
sungguh-sungguh dalam studinya serta menerima dengan senang hati pembelajaran ataupun 

ilmu yang diberikan oleh dosen maka tidak akan terjadinya fenomena tersebut. Apabila 
komitmen mahasiswa tinggi dalam studinya hal-hal yang tidak diharapkan akan minim 

terjadi. 
Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan, salah satunya yaitu responden tidak 

kooperatif, hal itu memperlambat pengambilan data di lapangan. Selain itu responden juga 
tidak sunguh-sunguh dalam mengisi kuesioner, terlihat dari kecepatan pengisian google form. 

Pengisian skala yang dilakukan secara asal- asalan dapat memungkinkan timbulnya outliers, 

yaitu data dengan skor yang ekstrem tinggi maupun rendah. Adanya outliers dapat 
menyebabkan distribusi skor data menjadi tidak normal, sehingga hasil penelitian hanya dapat 

digeneralisasi pada populasi dalam penelitian ini. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini diperoleh nilai korelasi (ρ) sebesar 

dengan nilai signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Task Aversiveness dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini berarti semakin tinggi task aversiveness maka semakin 
tinggi prokrastinasi akdememik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sebaliknya 



70 
 

semakin rendah task aversiveness maka semakin rendah prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  
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